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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Problem sosial yang terjadi pada masyarakat Indonesia, terutama 

setelah krisis moneter yang berdampak krisis multi dimensioal dapat 

diatasi antara lain dengan hasil wakaf sebagai institusi sosial yang sangat 

strategis. Wakaf di samping sebagai salah satu aspek ajaran Islam yang 

berdimensi spiritual, juga merupakan ajaran yang menekankan pentingnya 

mewujudkan kemaslahatan, baik untuk masyarakat terbatas (wakaf dzurri) 

maupun masyarakat luas (wakaf khairi) yang berkesinambungan.
1
 

Wakaf telah disyariatkan dan telah dipraktekan oleh umat Islam 

seluruh dunia sejak zaman Nabi Muhammad SAW sampai sekarang, 

termasuk oleh masyarakat Islam di Negara Indonesia. Syariat Islam di 

Indonesia telah tumbuh subur, begitu juga mengenai pelaksanaan 

perwakafan ini, sebagai salah satu bentuk realisasi ibadat dalam agama 

Islam.
2
Wakaf merupakan salah satu ibadah kebendaan, yang secara 

eksplisit tidak memiliki rujukan dalam kitab suci Al-Qur‟an, akan tetapi 

keberadaannya diilhami oleh ayat-ayat Al-Qur‟an.
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Allah berfirman dalam Q.S. al-Baqarah/2:267. 

ا اَ اَ يُّ  يْ ا اَنيْا ا يْ اَ يا الَّ ذِ ا ياَا اَ يُّ  اَ اَريْضذِ ا  لْيْ راَجيْ اَياااَك ميْا ذِ اَ ا اَياكاَساَبيْت ميْاواَ ذِملَّيا اَخيْ اطاَيِّباَيتذِ فذِق  يْ ا ذِ يْ  

“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil 

usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 

bumi untukmu”.3 

Dalam agama Islam wakaf sangat dianjurkan untuk kaum muslimin, 

karena wakaf akan selalu mengalirkan pahala bagi si wakif (orang yang 

berwakaf) selama benda itu masih ada dan dimanfaatkan walaupun yang 

bersangkutan sudah meninggal dunia.4 

Rasulullah SAW. bersabda: 

ا ا الّهذِاصلىا الّهاعليهاواسلماقاَيلاَ اه راَ يُّيْراَةاَاّ نلَّاراَس  يْلاَ ا اَبذِييْ ا بيْ  ا اَداَماَا ذِنيُّيْقاَطاَعاَا:اعاَ يْ  ذِذاَ ا اَيتاَ
ثٍا اثاَلَاَ ا ذِ يْ ل ه ا ذِلْلَّ يرذِ اَةٍا.اعاَماَ قاَةٍاجاَ ااَه ا.اصاَداَ ع  يْ اواَااَدٍاصاَياذِحٍا اَديْ اعذِليْمٍا يُّ  يْتيُّاَفاَع ابذِهذِا اَويْ رو ها) اَويْ

ا( سلم
„‟Dari Abu Hurairah ra sesungguhnya Rasullah Saw. bersabda: apabila 

anak Adam meninggal dunia, maka putuslah amalnya, kecuali tiga 

perkara: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shaleh yang 

mendoakan orang tuanya‟‟ (HR. Muslim)5 

Hadits ini menyebutkan bahwa sedakah jariyah merupakan salah 

satu amal yang akan selalu mengalir manfaat dan pahalanya. Sedangkan 

inti sedekah jariyah sebagaimana disebutkan oleh ulama fikih adalah 

wakaf, karena manfaatnya berlangsung lama dan bisa diberdayakan oleh  

masyarakat umum. 
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Dalam sejarah hukum Islam wakaf sudah dikenal pada masa 

Rasulullah Saw. Kemudian pada masa sahabat, amal wakaf telah 

berkembang pesat dan dipraktekkan oleh hampir seluruh sahabat. Sa‟ad 

bin Zuarah juga mengatakan hal yang sama, bahwa sahabat-sahabat Rasul 

yang turut berperang badar, baik dari kalangan Ansor maupun Muhajirin 

semuanya melaksanakan praktik wakaf.6 

Ulama mazhab berbeda pendapat dalam menta‟rifkan wakaf itu 

sendiri. Ulama Malikiyah menta‟rifkan wakaf adalah perbuatan menahan 

harta di dalam kekuasaan pewakaf dari berbagai transaksi dan 

mendermakan hasilnya pada sektor-sektor kebajikan. Ulama Syafi‟iyah 

menta‟rifakan wakaf adalah menahan harta yang dapat dimanfaatkan dan 

tidak musnah ketika digunakan dari berbagai transaksi yang bersifat 

memindahkan hak dan menyalurkan manfaatnya pada sektor-sektor 

kebajikan dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Ulama Hanabilah menta‟rifkan wakaf adalah menahan pokok dan 

menyalurkan hasilnya pada kebajikan. Ta‟rif ini berasal dari petunjuk Nabi 

kepada Umar bin al-Khattab ketika bertanya tentang amal apa yang terbaik 

untuk memanfaatkan perkebunan yang subur di Khaibar, jawabannya 

berupa kalimat simpel tetapi mengandung makna yang mencakup seperti 

diatas.7 

                                                             
6
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Berkenaan dengan harta benda yang dapat diwakafkan, ulama fikih 

masing-masing mempunyai pandangan sesuai dengan batasan (definisi) 

yang mereka berikan. Imam Malik (94-179 H/716-795 M) dan para 

pendukung mazhabnya membolehkan wakaf terhadap semua benda 

bergerak dan tidak bergerak. Apabila wakaf untuk sementara, maka harta 

wakaf tidak disyaratkan berupa benda-benda yang tidak bergerak, dan 

apabila untuk selama-lamanya tetapi harta wakaf berupa benda-benda 

bergerak yang mudah berubah atau cepat rusak, maka benda wakaf dapat 

ditukar dengan benda-benda yang relatif memiliki daya tahan dengan 

ketentuan dapat digunakan sesuai dengan tujuan wakaf.  

Ulama Syafi‟iyah membolehkan wakaf berupa benda-benda 

bergerak sebagaimana membolehkan wakaf berupa benda-benda tidak 

bergerak. Mereka mensyaratkan wakaf untuk selama-lamanya, tidak boleh 

untuk sementara atau untuk jangka waktu tertentu. Namun demikian 

makna keabadian wakaf bersifat relatif, tergantung jenis benda yang 

diwakafkan.8Ulama  Hanabillah memiliki prinsip yang sependapat dengan 

apa yang dikemukakan oleh Ulama Syafi‟iyah, yaitu keduanya tidak 

membolehkan wakaf berupa benda yang tidak memiliki karakteristik 

lestari yang manfaatnya habis seketika digunakan, kecuali wakaf air dan 

minyak tanah untuk penerangan mesjid hukumnya boleh. 

Pada awal perkembangannya, wakaf hanya dipahami sebatas 

pemanfaatan tempat peribadatan yang berupa masjid atau musala. 

                                                             
8
 Mukhlisin Muzaruie, op.cit.,118-119. 
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Perubahan wakaf yang paling mendasar telah dilakukan pada masa 

perkembangan Islam di Madinah. Pada saat itu wakaf sangat variatif, baik 

dari segi tujuan maupun bentuknya dan berubah orientasinya dari 

kepentingan agama semata menuju kepentingan masyarakat.9 

Di negara Indonesia sendiri wakaf  mengalami perkembangan yang 

cukup besar dan mendapat perhatian yang sangat serius oleh pemerintah, 

dengan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang 

wakaf dan Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 Tentang 

pelaksaanya. 

Pada awal perkembangan wakaf di Indonesia, harta wakaf hanya 

berupa tanah yang diwakafkan guna keperluan ibadah semata. Namun, 

pada perkembngan dizaman saat ini dimana laju pertumbuhan dan 

meningkatnya teknologi, wakaf memiliki terobosan baru guna keperluan 

ibadah dalam memajukan kesejahteraan umum. Salah satunya berupa 

wakaf bahan bakar minyak yang tertuang dalam Pasal 19 ayat (3) 

Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 Tentang Pelaksaan Undang-

Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang wakaf yang berbunyi sebagai 

berikut: 

“Benda bergerak yang dapat dihabiskan karena pemakaian tidak dapat 

diwakafkan, kecuali air dan bahan bakar minyak yang persediannya 

berkelanjutan.”10 

                                                             
9
 Suparman Usman, op.cit.,hlm. 1-2. 
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 Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2006 Tentang Pelaksaan Undang-Undang Nomor 

41 Tahun 2004 Tentang wakaf. 
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Terinspirasi dari sebuah desain operasional skripsi oleh saudara 

Rahmat Zainuddin, mahasiswa jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas 

Syariah Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin dengan judul 

“Wakaf Bahan Bakar Minyak Ditinjau Dari Hukum Islam”, saudara 

Zainuddin mengatakan bahwa wakaf ini tidak ada pada zaman Rasulullah. 

Penelitian saudara Zainuddin tersebut dilakukakan dengan cara meneliti 

bahan pustaka atau data sekunder dengan tujuan untuk mengetahui kriteria, 

tekhnis, aplikasi serta tinjauan hukum Islam tentang wakaf bahan bakar 

minyak di Indonesia. 

Berkenaan dengan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk 

melakukan sebuah observasi awal dengan wawancara untuk mengetahui 

pendapat para ulama yang berada di Kabupaten Hulu Sungai Tengah 

mengenai wakaf bahan bakar minyak. Berdasarkan wawancara awal yang 

dilakukan pada dua orang ulama, peneliti mendapatkan pendapat yang 

berbeda. Informan I berpendapat wakaf bahan bakar minyak pada dasarnya 

boleh saja dilakukan selama yang berwakaf  rela, barangnya halal dan 

terpenuhinya rukun dan syarat wakaf. Informan II berpendapat wakaf 

dengan bahan bakar minyak tidak bisa dikatakan wakaf. Penyataan 

tersebut didasari dari definisi wakaf itu sendiri yang pada hakikatnya 

bukan benda yang habis sekali pakai, sedangkan minyak akan habis 

manfaatnya jika digunakan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk mengkaji 

lebih mendalam dan melakukan sebuah penelitian dengan mengetahui dan 
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meneliti pendapat atau tanggapan para ulama yang ada di kabupaten Hulu 

Sungai Tengahuntuk mencari kejelasan tentang kebolehan wakaf dengan 

bahan bakar minyak. Kemudian hasil pendapat mereka akan dituangkan 

dalam bentuk skripsi dengan judul Pendapat Ulama Kabupaten Hulu 

Sungai Tengah Tentang Wakaf Bahan Bakar Minyak.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dirumuskan 

permasalahan penelelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendapat ulama Kabupaten Hulu Sungai Tengah 

tentang wakaf bahan bakar minyak? 

2. Apa yang menjadi alasan dan dasar hukum pendapat ulama 

tentang wakaf bahan bakar minyak? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pendapat ulama Kabupaten Hulu Sungai 

Tengah tentang wakaf bahan bakar minyak. 

2. Untuk mengetahui alasan dan dasar hukum dari pendapat ulama 

tentang wakaf bahan bakar minyak. 

D. Signifikansi Penelitian 

Hasil penelitian ini, diharapkan berguna sebagai : 

1. Bahan informasi ilmiah dalam ilmu kesyariahan. 
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2. Menambah wawasan ilmu pengetahuan penulis pada khususnya 

dan pembaca pada umumnya tentang masalah ini maupun dari 

sudut yang berbeda. 

3. Kajian ilmiah untuk menambah khazanah pengembangan 

keilmuan pada kepustakaan UIN Antasari Banjarmasin. 

4. Bahan rujukan bagi peneliti yang lain yang berkeinginan meneliti 

masalah ini dari aspek yang berbeda. 

E. Definisi Operasial 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami maksud 

penelitian ini, maka perlu diberikan penjelesan dan batasan istilah, yaitu: 

1. Pendapat, adalah sebuah pikiran, tanggapan atau penerimaan 

langsung dari sesuatu, kesimpulan (sesudah mempertimbangkan, 

menyelidiki, dan sebagainya).11Pendapat yang ingin penulis 

ketahui dalam penelitian ini meliputi pendapat ulama Kabupaten 

Hulu Sungai Tengah terhadap wakaf bahan bakar minyak. 

2. Ulama, adalah orang yang ahli dalam hal atau dalam dalam 

pengetahuan agama Islam.12 Yakni pemuka agama yang bertugas 

mengatomi dan membimbing umat Islam baik dalam masalah 

agama maupun sosial kemasyarakatan. Ulama yang dimaksud 

disini yaitu: 
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12

Ibid., hlm. 1239. 
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a. Ulama yang terdaftar di Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 

b. Ulama yang aktif berdakwah di Kabupaten Hulu Sungai 

Tengah. 

c. Ulama yang menguasai masalah-masalah fikih muamalah. 

d. Ulama yang bersedia diwawancarai. 

3. Wakaf, adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan 

dan/atau menyerahkan sebagian harta miliknya untuk 

dimanfaatkan selamanya atau jangka waktu tertentu sesuai 

dengan kepentingan guna keperluan ibadah dan/atau 

kesejahteraan umum menurut syariah.13 

4. Bahan bakar minyak, yaitu bahan bakar mineral cair yang 

diperoleh dari hasil tambang pengeboran sumur-sumur minyak, 

dan hasil kasar yang diperoleh di sebut dengan minyak 

mentah.14Bahan bakar minyak yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah berupa bensin, solar, dan minyak tanah dan tidak 

termasuk sumber minyak. 

F. Kajian Pustaka 

Untuk menghindari kesalahan dan untuk memperjelas permasalahan 

yang penulis angkat, maka diperlukan kajian pustaka untuk membedakan 

penelitian ini dengan penelitian yang telah ada, kajian pustaka penulis di 

antaranya : 
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 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Pasal 1 Ayat (1) Tentang Wakaf. 
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http://id.m.wikipedia.org/wiki/bahan_minyak  (9 April 2018). 
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Dari beberapa skripsi diatas, penulis tidak menemukan hasil 

penelitian yang mengkaji tentang pendapat ulama tentang wakaf bahan 

bakar minyak. 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menguraikan beberapa sub 

bab yang ada pada tiap-tiap bab: 

Bab pertama yaitu: pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah yang berkaitan dengan sedikit gambaran wakaf, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, definisi operasional berisi tentang 

pengertian-pengertian yang ada dalam judul penelitian, kajian pustaka, 

sistematika penulisan. 

Bab kedua yaitu: merupakan landasan teoritis. Pada bab ini akan 

dibahas masalah-masalah yang berhubungan dengan objek penelitian 

melalui teori-teori yang mendukung serta relevan dari buku atau literatur 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

Bab ketiga yaitu: adalah uraian tentang metode penelitian meliputi  

jenis, sifat dan lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan 

sumber data, teknik pengumpulan data dan analisis data serta tahapan-

tahapan penelitian. 

Bab keempat yaitu: laporan hasil penelitian, yang menguraikan 

dengan jelas data hasil penelitian, yang terdiri dari identitas responden dan 

pendapat  serta alasan responden tentang wakaf bahan bakar minyak. 

Laporan hasil penelitian ini juga memuat analisis. 
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Bab kelima yaitu: penutup, yang berfungsi untuk menarik suatu 

simpulan dari analisis penelitian dan untuk memajukan kesesuaian dengan 

masalah yang diteliti, yang selanjutnya akan dikemukakan beberapa saran 

yang dianggap perlu. 


